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Abstract

The pwrpose of this research is to gain empirical evidence whether
acguiring companies conduct earnings management before the execution of merger
and acquisition. It also aims to investigate performance changes of acquiring
companies before and afler merger and acguisition. Earnings management
conducted by the companies is prexied by discretionary accrual (DA). Analysis is
done usiftg independent sample tiest and paired sampie test. The result shows that
there is an indication of earnings management done by taking over companies
before merger and acquisition by wrilizing income increasing accruals.

Furthermore, the financial performance of the companies is lower after merger
" and acquisition took place.
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PENDAHULUAN

Pengembangan pemsahaan terus dilakukan oleh manajer perusahaan dalam rangka
menghadapi persaingan dan kelangsungan usahanya. Pengembangan usaha ini dapat dilakukan
melalui restrukturisasi perusahaan. Terdapat beberapa bentuk restrukfurisasi perusahaan, yaitu
dengan melakukan merger, akuisisi, konsolidasi, divestasi, going private, leveraged buyout
(LBO), dan spin-off. Terdapat dua perspektif utama mengapa perusahaan melakukan
restrukturisasi, yaitu untuk memaksimalkan nilai pasar yang dimiliki oleh pemegang saham
yang ada dan kescjahteraan manajemen (Foster, 1986:461).

Dalam pelaksanaan merger dan akuisisi terdapat suatu kondisi yang mendukung adanya
tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan pengakuisisi. Pada situasi perusahaan
pengakuisisi ingin melakukan merger dan akuisisi dengan cara pembayaran lewat saham, pihak
manajemen perusahaan pengakuisisi cenderung akan berusaha untuk meningkatkan nilai laba
perusahaannya. Ttgiuannyé adalah selain ingin menunjukkan earnings power perusahaan agar
dapat menarik minat perusahaan target untuk melakukan akuisisi juga untuk meningkatkan
harga saham perusahaannya. Frikson dan Wang (1999) dalam Hastutik (2006) menyatakan
bahwa kecenderungan adanya praktik manajemen laba menjelang merger dan akuisisi ‘bertujuan
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untuk meningkatkan hérga sahamnya sebelum stock merger agar dapat mengurangi biaya
pembelian perusahaan target. Keputusan manajemen perusahaan yang memilih untuk
melakukan manajemen laba dengan cara income increasing accrual akan membawa
konsekuensi ferhadap kinerja perusahaan yang akan mengalami suatu penurunan pada periode
sesudahnya.

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan adanya m'anajemen laba dalam
beberapa kasus. Rahman dan Bakar (2002) seperti yang dikutip oleh Kusuma dan Udiana Sari
(2003) telah membuktikan adanya manajemen laba melavi discretionary accrual pada
perusahaan pengakuisisi sebelum merger dan akuisisi di Malaysia pada taﬁuu- sebelum akuisisi.
Sementara Ericson dan Wang (1999) dalam Hastutik (2006) menunjukkan bahwa perusahaan
'pen'gakuisisi melakukan manajemen laba pada periode sebelum merger dan mengidentifikasi
‘bahwa tingkat income increasing earnings management berhubungan positif dengan ukuran
merger. '

Payamta (2000) menemukan tidak adanya perbedaan kinerja yang signifikan sebelum
dan sesudah merger dan akuisisi, baik dari segi rasio keuangan maupun harga saham.
Seianjutnya Payamta menambahkan ada kemungkinan terjadi tindakan window dr;essing atas
pelaporan keuangan perusahaan pengakuisisi untuk tahun-tahun sebelum merger dan akuisisi
dengan menunjukkan kekuatan perusahaan yang lebih baik sehingga menarik bagi perusahaan
target. Secara teori, setelah merger: dan akuisisi ukuran perusahaan dengan sendirinya
bertambah besar kareﬁa aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan digabung bersama. Dasar logis
dari pengukuran berdasarkan akuntansi adalah bahwa jika ukuran bertambah besar ditambah
dengan sinergi yang dihasilkan dari aktivitas-aktivitas yang simultan, maka laba perusahaan
juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu, kinézja pasca merger dan akuisisi seharusnya
‘semakin baik dibandingkan dengan sebelum merger dan akuisi'si- _

Di Inggris, Meeks (1977) dan Kumar (1984) dalam Hadiningsih (2007) meneliti
pengaruh merger terhadap profitabilitas perusahaan yang melakukan merger. Penelitian itu
membuktikan adanya penurunan profitabilitas yang signifikan setelah tiga tahun dan lima tabun
dengan menggunakan laba operasi. Adanya p_erbedaaﬂ antara teori dengan hasil peneiitian yang,
telah dilakukan menunjukkaxi bahwa ada hal yang terjadi yang memicu terjadinya penurunan
kinerja perusahaan. _

_ Penelitian ini membahas mengenai fenomena manajemen laba khususnya pada
perusahaan-perusahaan yang /isting di pasar modal Indonesia (BEI) yang melakukan kegiatan
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